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ABSTRAK 

Abstrak: Kurangnya keterlibatan peserta didik secara mandiri selama pembelajaran 

berlangsung menyebabkan kurang menariknya pembelajaran geografi yang kemudian 

berdampak pada rendahnya kemampuan berfikir spasial siswa. Padahal Kemampuan 

ini sangat penting dimiliki karena penerapannya yang tinggi untuk pemecahan 

masalah di kehidupan sehari-hari. Berkenaan dengan itu dilakukannya Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir 

spasial siswa kelas X SMAN 1 Gondanglegi melalui penggunaan geomedia. Tindakan 

kelas dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat langkah 

(perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap data diolah menggunakan 

tes kemampuan berfikir spasial, observasi, pre test dan post test untuk mengetahui 

hasil belajar siswa selama periode 8 Oktober sampai 9 Desember 2024. Data primer 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian 

secara signifikan membuktikan bahwa penerapan geomedia dalam pembelajaran 

geografi mampu meningkatkan kemampuan berfikir spasial dan hasil belajar geografi. 

Penerapan geomedia dengan menyajikan geoinformasi berupaya untuk menciptakan 

motivasi siswa dan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga pemikiran 

kritisnya dapat ditumbuhkan dalam menguasai berfikir spasial dalam pembelajaran 

geografi. 

Kata Kunci: Kemampuan Berfikir spasial; Media Pembelajaran Geografi; Geomedia; 

Hasil Belajar Geografi 

Abstract: The lack of independent involvement of the students in the learning process 
leads to less interesting geography learning, which then has an impact on the low 
spatial thinking skills of the students. However, this skill is very important because of 
its high application in solving problems in everyday life. In this context, a classroom 
action research (PTK) was conducted with the aim of improving the spatial thinking 
skills of the students of class X of SMAN 1 Gondanglegi through the use of geomedia. 
The classroom action was conducted in two cycles, each of which consisted of four steps 
(planning, implementation, observation and reflection). Each data was processed using 
spatial thinking ability tests, observations, pre-tests and post-tests to determine student 
learning outcomes during the period 8 October to 9 December 2024. The primary data 
were analysed descriptively, quantitatively and qualitatively. Based on the results of the 
study, it was significantly proved that the application of geomedia in geography learning 
can improve spatial thinking skills and geography learning outcomes. The application of 
geomedia by presenting geoinformation aims at motivating students and involving them 
in the learning process so that their critical thinking can grow in mastering spatial 
thinking in geography learning. 

Keywords: Spatial Thinking Skills; Geography Learning Media; Geomedia; Learning 
Outcomes 
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A. LATAR BELAKANG 
Perkembangan teknologi yang pesat turut mempengaruhi perubahan 

penggunaan media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
guru di kelas (Choi, 2021; Magdalena et al., 2021). Dalam dunia pendidikan 
teknologi telah menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa yang terus beradaptasi seiring perkembangan zaman (P. H. Putri & 
Sriyanto, 2022). Seorang Guru memainkan peran yang sangat penting dalam 
penggunaan media yang tepat dalam menggali potensi dan kompetensi siswanya 
(S. D. Putri & Citra, 2019). Guru dapat memilih penggunaan media yang cocok 
diterapkan kepada siswanya, mulai dari memamfaatkan platform website, aplikasi 
hingga platform sejenis dalam pembelajaran geografi yang sesuai dengan capaian 
pembelajaran. Pembalajaran Geografi sendiri memiliki capaian pembelajaran 
untuk menciptakan siswa yang mampu berifikir dan mencari solusi secara spasial 
dengan baik (Astawa, 2022). 

Pembelajaran Geografi merupakan suatu ilmu yang mengkaji mengenai 
fenomena-fenomena geosfer khususnya dengan pendekatan berfikir secara spasial. 
Kemampuan berfikir secara spasial merupakan komptensi yang penting 
khususnya pada kurikulum geografi tingkat SMA (McLaughlin & Bailey, 2023; 
Ridha et al., 2020; Silviariza et al., 2021). Kecerdasan Spasial penting untuk 
dimiliki oleh setiap diri siswa terutama dalam memahami peubahan fenomena dari 
beberapa waktu yang berbeda, karena memungkinkan mereka memahami pola 
dan tren wilayah yang terjadi dalam sebuah data geografis. Melalui data geografis 
yang disajikan membantu siswa dalam memecahkan masalah serta pengambilan 
keputusan dengan menganalisis perubahan yang terlihat pada peta, atau citra 
satelit. Sehingga ketajaman berfikir secara spasial harus terus dikembangkan 
dalam pembelajan geografi (Dewi et al., 2021). Berfikir secara spatial tentunya 
sudah lekat dengan geografi dan saling berhubungan. Hal ini tentunya dapat 
membantu merangsang kemampuan siswa dalam menganalisis suatu gejala yang 
terjadi di bumi dari segi keruangan terutama dengan memperhatikan penggunaan 
media yang memudahkan siswa dalam penyampaiannya. 

Terdapat faktor yang mempengaruhi kurangnya kemampuan berfikir spasial 
siswa di SMA khususnya pada pembelajaran geografi, diantaranya sebagai berikut : 
1) Kurangnya sarana pendukung untuk melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menggunakan teknologi geospatial yang disebabkan minimnya pelatihan 
penerapan teknologi geospatial (Ridha & Kamil, 2021). Penerapan teknologi 
geospatial di SMAN 1 Gondanglegi yang harusnya dilakukan menjadi suatu hal 
yang sangat jarang diketahui baik oleh guru maupun siswa. 2) kurangnya motivasi 
siswa, seringkali ditemukan siswa yang merasa bahwa pembelajaran geografi tidak 
dibutuhkan bagi diri mereka dan tidak relevan dalam kehidupan mereka padahal 
pembelajaran geografi sangatlah penting bagi keberlangsungan kehidupan mereka 
(Simanjuntak, 2022).  3) metode pembelajaran yang masih kurang menarik 
(Somantri, 2022), pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SMAN 1 Gondanglegi 
masi menggunakan cara konvensional yang kurang melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran. Kurangnya keterlibatan siswa secara aktif selama proses 
pembelajaran dikarenakan penerapan model dan metode yang diberikan guru 
kurang memikat perhatian siswa. Model yang digunakan guru masih menggunakan 
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cara ceramah dan lebih tergantung kepada LKS dibandingkan siswa melakukan 
aktivitas mandiri dalam proses belajar.  

Esensisal Pembelajaran Geografi sendiri sebanarnya mampu melibatkan siswa 
menjadi lebih aktif, kreatif dan bisa mengasah potensinya (Schulman & 
Demantowsky, 2024). Kondisi nyata yang terjadi pada siswa Kelas X SMAN 1 
Gondanglegi dalam pengamatan pembelajaran yang telah berlangsung, bahwa 
masih rendahnya kemampuan berfikir spatial (Aliman et al., 2022), Hal ini 
dibuktikan dengan kurangnya kemampuan siswa dalam mengamati serta 
menginterpretasi  gambar citra satelit. Serta masih banyak ditemukannya siswa 
yang belum bisa membaca grafik perubahan fenomenan geosfer  pada citra yang 
terjadi dari waktu ke waktu dalam satu wilayah tertentu (temporal). Padahal 
kemampuan spasial merupakan suatu komponen keterampilan yang paling 
penting yang harus dimiliki manusia sebagai usaha mereka dalam menyesuaikan 
diri dengan lingkungan di mana mereka hidup dan berevolusi sehingga dalam 
mengindentifikasi hal tersebut mengakibatkan siswa atau individu kurang peka 
dalam merasakan perubahan gejala yang teradi di lingkungan sekitar mereka 
(Likouri et al., 2017).  

Penerapan media yang interaktif diperlukan dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan spatial siswa berdasarkan kondisi nyata di lapangan 
(Purwanto et al., 2020). Khususnya dalam pembelajaran geografi yang di tiap 
sekolah memiliki keterbatasan dalam melakukan pembalajaran secara penggunaan 
media. Padahal integrasi antara teknologi dan pengetahuan di era modern 
sekarang merupakan syarat penting dalam proses pembelajaran geografi 
(Purwanto et al., 2024). Sehingga berdasarkan keterbatasan tersebut dipelukannya 
media yang praktis dan memudahkan bagi siswa dan guru dalam praktiknya 
(Muukkonen et al., 2022). Salah satu alat perantara yang praktis digunakan adalah 
penggunaan media data geografis yang sifatnya open source, Geomedia membantu 
memudahkan siswa untuk dapat mengkaji fenomena-fenomena yang terjadi dari 
beberapa tahun-ke tahun melalui data-data spasial yang tersedia (Kanderske & 
Thielmann, 2019). Praktik melalui pendekatan PBL membantu siswa untuk 
mengasah keterampilan spasial yang dimiliki oleh siswa (Havelková & Hanus, 
2021; Pambudi, 2022). Melalui penggunaan geomedia siswa dapat terlibat dalam 
eksplorasi data-data geospasial secara langung sehingga mendorong aktivitas 
belajar siswa. Siswa juga dirangsang untuk dapat memvisualisasikan seperti grafik 
data peta yang membantu siswa untuk menjelaskan data informasi geografis 
secara keruangan ataupun temporal. Selain itu geomedia juga dapat merangsang 
berfikir siswa untuk bertindak secara mandiri (Fuchs et al., 2021; Lapenta, 2011). 
Hal ini tentunya juga sejalan dengan kurikulum merdeka yang sudah diterapkan di 
lingkungan sekolah. 

Dalam tujuan pendidian menengah atas penerapan geomedia  melibatkan 
semua alat, platform, dan artefak yang menghubungkan informasi dengan lokosi 
geografis, seperti informasi tentang transportasi sehari-hari, konsumsi dan 
kegiatan rekreasi (Vogler et al., 2018), ataupun segala media yang mencangkup 
segala representasi yang menggunakan lokasi informasi spasial (Anunti et al., 2020; 
Gryl & Jekel, 2012). Geomedia dapat membentuk hubungan antara siswa dengan 
dunia secara langsung sehingga siswa dapat berinteraksi dengan suatu fenomena 
berdasarkan keruangan yang mereka lihat (Braunerhielm & Ryan Bengtsson, 
2024). Geomedia melampaui disiplin ilmu dan mata pelajaran sekolah geografi 
tertentu, dan dapat digunakan sebagai alat untuk mengintegrasikan pembelajaran 
berbasis fenomena (Lapenta, 2011), yang pada akhirnya membantu siswa dalam 
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melatih berfikir spasial. Perkembangan Geomedia menjadi digital seperti (aplikasi 
web, peta digital, serta layanan berbasis lokasi) telah mewakili dimenasi baru 
dalam pemrosesan, analisis, dan penyajian teknologi geoinformasi (Atteneder & 
Herdin, 2020). Sementara penelitian terkini menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca peta dan orientasi khususnya spasial individu menjadi kurang penting 
karena perubahan teknologi (Brügger et al., 2019; Griesbauer et al., 2022). 
Sehingga dibutuhkannya kemampuan pembacaan yang baik untuk menavigasi 
data-data spasial khususnya kepada siswa yang salah satunya menggunakan 
geomedia sebagai media pembelajaran. Selain itu penggunaan geomedia tidak 
terlalu sulit untuk diterapkan oleh guru karena cukup memafasilitasi siswa dengan 
data-data spasial yang sudah ada di berbagai website. 

Meskipun telah banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai 
pengembangan geomedia dan penerapan geomedia dalam pendidikan, seperti 
yang dilakukan oleh (Jekel et al., 2024) sebagian besar studi tersebut masih 
cendeung berfokus pada peran guru sebagai pengajar dalam penggunaan 
geomedia khususnya dalam konteks spasial. Sementara (Atteneder et al., 2022) 
mengungkap refleksivitas penggunaan geomedia dalam perspektif dosen di 
lingkungan universitas membantu dalam meningkatkan kompetensi pengajaran. 
Sehingga berdasarkan hasil temuan tersebut penggunaan geomedia kepada siswa 
hampir tidak pernah dilakukan (Schwerdtfeger & Budke, 2021), khususnya dalam 
membaatu peningkatan hasil belajar siswa dan mengasah kemampuan berfikir 
spasial, masih belum banyak ditemukan. Selain itu, implementasi media ini dalam 
konteks pembelajaran geografi di Indonesia juga belum banyak dieksplorasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau implementasi geomedia dengan 
penelitian tindakan kelas terhadap peningkatan kemampuan spasial siswa di 
SMAN 1 Gondanglegi. Penelitian ini akan memberikan kontribusi terhadap stategi 
pembeljaran geografi berbasis teknologi geospasial yang lebih interaktif dan 
kontekstual dalam mendukung pembelajaran geografi. Serta dapat menunjang 
hasil belajar siswa serta motivasi belajar geografi siswa di SMA. Dengan demikian, 
hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk pengembangan 
kurikulum geografi yang lebih modern dan sesuai dengan kebutuhan abad ke-21. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian tindakan kelas (PTK), yang 

dilakukan dengan memberikan informasi tentang topik penelitian yang sedang 
diselenggarakan di sekolah. PTK adalah jenis penelitian yang berfokus pada diri 
sendiri dan dilakukan oleh kelompok orang yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa (Khotimah et al., 2022). Tindakan pada penelitian kali ini 
dilakukan pada siswa kelas X SMAN 1 Gondanglegi di Jawa Timur. Data yang 
dikumpulkan terdiri dari hasil belajar siswa, persepsi siswa, kemampuan berpikir 
spasial, dan lembar observasi guru. Analisis kuantitatif dan kualitatif deskriptif 
dilakukan dengan menggunakan persentase dan disajikan dalam bentuk grafik 
batang dan tabel. Studi ini berlangsung sejak 8 Oktober sampai 9 Desember 2024. 
Dengan menggunakan teknik purposive sampling, kelompok penelitian yang 
dipilih adalah kelas X 8, yang terdiri dari 34 siswa. 

Pada penelitian ini model problem based learning digunakan untuk mengasah 
kepekaan siswa terhadap masalah yang diberikan. Model PBL adalah model 
pembelajaran untuk menyelesaikan masalah serta untuk mendapatkan 
pengetahuan.  Model PBL ini cocok digunakan khususnya pada kurikulum merdeka, 
dimana siswa dituntut untuk berfikir kritis dalam penyelesaian masalah (Aliman et 
al., 2023). Sebelum dilakukannya penelitian, perangkat ajar (modul ajar) 
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dipersiapkan. Adapun aktivitas yang dilakukan selama berlangsung dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Sintak PBL dalam PTK 
Sitak PBL Siklus 1 Siklus 2 

Fase 1 : 
Mengorient
asikan 
siswa pada 
masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 2 : 
Mengorgani
sasi siswa 
untuk 
belajar 

 Pertemuan 1 
- Murid menyimak materi yang 

diberikan dengan 
menunjukkan citra satelit 
NDVI hasil analisis Google 
earth engine dari waktu yang 
berbeda (Januari, Juli, dan 
Desember)  

- siswa mengamati citra NDVI 
dan menyammpaikan 
pendapatnya 
 

- Siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok 

- Guru memberikan LKPD dan 
instruksi pengerjaan yang 
berisi Peta NDVI dari waktu 
yang berbeda melalui 
geomedia  

- siswa berdiskusi untuk 
membagi peran sesuai 
tugasnya 

 Pertemuan 1 
- Murid menyimak materi yang 

diberikan dengan 
menunjukkan citra satelit 
NDVI hasil analisis Google 
earth engine dari waktu yang 
berbeda (Januari, Juli, dan 
Desember)  

- siswa mengamati gambar 
citra NDVI dan 
menyampaikan pendapat 

 
- siswa dibagi Menjadi 

beberapa kelompok 
- Guru memberikan LKPD dan 

instruksi pengerjaan  yang 
berisi Peta NDVI dari waktu 
yang berbeda secara mandiri 
menggunakan geomedia 

-  siswa berdiskusi untuk 
membagi peran sesuai 
tugasnya 

 
Fase 3 : 
Membimbin
g 
penyelidika
n individual 
maupun 
keleompok 

 Pertemuan 2 

- Guru membimbing siswa saat 
mereka mengamati peta NDVI 
dan mencatat nilai di lokasi 
spesifik 

- Guru juga memastikan siswa 
memahami perbedaan warna 
di citra  

- Guru mengarahkan siswa 
untuk menyusun kesimpulan 
dan berdasarkan data yang 
telah mereka kumpulkan  

- Siswa mencatat hasil dari 
tabel grafik secara temporal 

 Pertemuan 2 

- Guru mengawasi siswa saat 
mereka mengamati peta NDVI 
dan mencatat nilai di lokasi 
spesifik 

- Guru juga memastikan siswa 
memahami perbedaan warna 
di citra  

- Guru mengarahkan siswa 
untuk menyusun kesimpulan 
dan berdasarkan data yang 
telah mereka kumpulkan  

- Siswa mencatat hasil dari 
tabel grafik secara temporal 

Fase 4 : 
Mengemba
ngkan dan 
menyajikan 
hasil 

 Pertemuan 3 dan 4 
- Siswa mempresentasikan 

hasil temuan kelompok ke 
dalam LKPD yang sudah 
diberikan 

 Pertemuan 3 dan 4 
- Siswa mempresentasikan 

hasil temuan kelompok ke 
dalam LKPD yang sudah 
diberikan 

Fase 5 : 
Menganalisi
s dan 
mengevalua
si proses 
pemecahan 
masalah 

 Pertemuan 5 
- siswa melakukan evaluasi 

dari hasil presentasi siswa 
- Guru memberikan penguatan 

untuk memastikan peserta 
didik dapat 
menginterpretasikan citra 

 Pertemuan 5 
- Siswa melakukan evaluasi 

dari hasil presentasi siswa. 
- Guru memberikan penguatan 

untuk memastikan peserta 
didik dapat 
menginterpretasikan citra 
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dengan benar 
- Guru memberikan google 

form untuk mengukur 
ketercapaian spasial siswa 

dengan benar 
- Guru memberikan google 

form untuk mengukur 
ketercapaian spasial siswa 

Berdasarkan tabel 1 di atas kegiatan PTK yang dilakukan di SMAN 1 
Gondanglegi. Setiap minggu pembelajaran geografi dilakukan 1 kali pertemuan 
dengan JP 2x45 menit. Evaluasi dilakukan pada akhir siklus 1 dan 2 untuk 
mengukur kemampuan berfikir spasial siswa. Pada pertenuan ke 2 siswa diminta 
untuk menyusun hasil pengamatan yang telah mereka kumpulkan melalui teknik 
pengindraan jauh mengenai perubahan NDVI di suatu wilayah Jawa Timur. Area 
yang dipilih untuk menganalisis perubahan temporal NDVI ialah area lereng 
bromo Pasuruan, lereng kawah ijen Banyuwangi, Kawasan Industri Pasuruan, dan 
Kota Surabaya. Evaluasi yang digunakan pada akhir pembelajaran ialah berupa 10  
soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator berfikir spasial siswa yaitu 
proses analisis, representasi dan proses analisis (Huynh & Sharpe, 2013; Jo & 
Bednarz, 2011). 

PTK ini juga meningkatkan kemampuan berfikir spasial siswa kelas X-8. 
Instrumen yang digunakan dalam mengukur ialah menggunakan indikator. 
Indikator yang diterapkan dalam pembelajaran ialah indikator skala, interaksi 
spasial, komprehensif, representasi, aplikasi dan analysis (Aliman et al., 2022). 
Adapun kategori pengukuran ialah sebagai berikut : 

Tabel 1. Kriterian pengukuran siswa 

Kriteria Skor 
Rendah <25 
Sedang 25-75 
Tinggi >75 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukannya tindakan perlakuan kelas dapat dilihat bahwa hasil 
penilaian kemampuan berfikir spasial siswa dan hasil belajar siswa diperoleh 
setelah dilakukannya tindakan perlakuan di siklus 2. Penerapan geomedia 
memberikan perubahan mengenai aktivitas belajar siswa yang kemudian 
berdampak pada proses pembelajaran yang diharapkan. Adapun hasil kemampuan 
berfikir spasial siswa dan hasil belajar siswa setelah diterapkannya geomedia 
yaitu : 
1. Kemampuan Berfikir Spasial 

Hasil pengukuran berfikir spasial siswa saat pembelajaran awal, siklus 1 dan 
siklus 2 dapat dilihat pada gambar 2. Hasil pengukuran yang digunakan ialah 
melalui soal yang dijawab di LKPD siswa yang telah dibuat berdasarkan 
pendekatan pemecahan masalah. Pelacakan mata memungkinkan seseorang untuk 
mengevaluasi tidak hanya perilaku, dan karena itu secara langsung 
mengidentifikasi strategi, pengguna ketika menyelesaikan berbagai macam tugas, 
tetapi juga pengaruh variabel independen yang dipilih pada mereka (Havelková & 
Hanus, 2021). Sehingga diterapkanlah rancangan penugasan yang berbeda pada 
setiap siklus yang paling mudah menurut siswa. Penjelasan lebih jelas dapat dilihat 
pada gambar 2. 
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Gambar 1. Siklus Kemampuan Berfikir Spasial Siswa  

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa, saat awal pembelajran, siklus 1, 
dan siklus 2 bahwa kemampuan spasial siswa terus mengalami peningkatan pada 
kelas X-8. Untuk lebih rincinya presentase perubahan berfikir spasial dapat dilihat 
pada tebel 2 berikut : 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kemampuan Spasial Siswa Kelas X-8 

Kriteria 
Nilai Awal Siklus 1 Siklus 2 

N % N % N % 

Tinggi 0 0.00% 6 17.65% 25 73.53% 

Sedang 13 38.24% 24 70.59% 9 26.47% 

Rendah 21 61.76% 4 11.76% 0 0.00% 

Total 34 100% 34 100% 34 100% 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa kemampuan berfikir spasial pada 
siklus 1 dan 2 terlihat mengalami kenaikan. Pada pertemuan awal kemampuan 
spasial dengan kategori rendah sebanyak 21 siswa dengan presentase sebesar 
61,76% kemudian pada siklus 2 dengan kategori rendah tidak ditemukan siswa 
yang memiliki kemampuan berfikir spasial rendah atau sebesar 0%. Sedangkan 
peningkatan kemampuan berfikir siswa pada kategori tinggi mengalami 
peningkatan mulai dari siklus 1 sebanyak 6 siswa dengan presentase  sebsar17,65% 
yang mulanya pada pertemuan awal tidak ditemukan siswa dengan kategiri tinggi 
hingga akhirnya pada siklus 2 meningkat sebanyak 25 siswa dengan kategori 
tinggi atau presentase sebsar 73,53%. 

Implementasi geomedia dalam pemmbelajaran dapat dikatakan mampu 
mengembangkan kemampuan berfikir spasial siswa berdasarkan indikator – 
indikator  spasial. Pada obserbasi awal masih banyak ditemukan indikator yang 
masih belum dapat dipahami oleh siswa. sebanyak 21 siswa dari 34 siswa masih 
merasa bingung dan tidak tau cara menginterpretasikan citra dalam konteks 
keruangan. Faktor yang mengakibatkan rendahnya pada penilaian awal ini ialah 
karena kurangnya motivasi belajar siswa khususnya dalam pembelajaran geografi. 
Keterlibatan siswa mempengaruhi motovasi belajar siswa yang kemudian menjadi 
salah satu hal yang penting dalam mempersiapkan diri mereka untuk belajar 
secara mandiri (Alhamuddin & Bukhori, 2016). 

Pada siklus 1 mulai diberikannya stimulus melalui gambar media foto citra 
NDVI pada saat pembelajaran di kelas yang kemudian siswa menyajikan hasil 
temuan mereka berdasarkan pengamata secara kelompok. Tindakan ini tentunya 
dapat melibatkan kelas menjadi lebih aktif dengan dilakukannya sesi tanya jawab 
oleh beberapa siswa. Pada siklus ini ditemukan sebanyak 24 siswa dari 34 siswa 
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telah mengalami kenaikan kemampuan berfikir spasial mereka dengan presentase 
sebesar 70,59% sudah mulai bisa menginterpretasikan citra melalui media gambar 
yang diberikan dan sudah dapat mengindentifikasi lokasi persebaran fenomena 
geosfer yang sudah dikaji. Namun pada tahap ini masih ditemukannya beberapa 
siswa yang masih belum meningkat dalam pemahaman spasial sehingga khusus 
pada 4 orang siswa yang tidak mengalami kenaikan diberikan perhatian intensif 
untuk membantu siswa dalam memahami fenomena geosfer di citra. Pada siklus 1 
ini juga masih terdapat kekurangan siswa dalam menjelaskan kriteria tingkat 
perubahan nilai NDVI dari kurun waktu yang berbeda (temporal) sehingga 
diputuskan untuk melanjutkan tindakan siklus 2. 

Pada siklus 2 ini telah mengalami kenaikan dari kategori sedang ke tinggi 
dengan presentase 73,53% dibandingkan pada tahap awal,  hal ini dapat diketahui 
dari 24  siswa sudah mulai bisa menginterpretasikan citra, membaca grafik, dapat 
mengindentifikasi lokasi persebaran fenomena geosfer yang sudah dikaji serta 
siswa juga mampu memecahkan suatu masalah melalui pendekatan spasial yang 
tentunya membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dalam kehidupan sehari-
hari mereka (28,29). Proses pembelajaran berdasarkan refleksi dan evaluasi dari 
siklus pertama yang dimana siswa hanya diberikan media gambar kurang 
melibatkan siswa untuk mencari informasi secara madiri sehingga penerapan 
geomedia pada siklus 2 ini kemudian siswa diberikan suatu website yang telah 
menyediakan data-data informasi spasial melalui GEE yang sudah terintegrasi 
dengan website. Hasil temuan siswa kemudian dicatat mengenai perubahan 
fenomena dari tahun ke tahun berdasarkan grafik temporal yang di tulis di LKPD, 
Kemudian siswa mempresentasikan di depan kelas. Sehingga pada tahap ini juga 
telah membantu 4 siswa yang dimana pada siklus 1 berada di kategori rendah 
meningkat menjadi kategori sedang sehingga tidak ditemukan lagi siswa yang 
memiliki kemampuaan spasial di kategori rendah. 

                                                                                    
 

 

Gambar 2. Penggunaan  Geomedia dan Presentasi Hasil Temuan Siswa 
Proses pembelajaran dimulai dengan memberikan suatu citra satelit yang 

memiliki kondisi berbeda dan unik yang bertujuan membangun pemahaman 
spasial yang diakhiri dengan kemampuan pemecahan masalah. Dapat dilihat pada 
gambar 2a siswa mengumpulkan data informasi geografis secara mandiri melalui 
geomedia GEE yang sudah terintegrasi dengan website. Melalui penerapan 
Geomedia secara signifikan dapat membantu kemampuan berfikir spasial siswa. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fahmi et al., 2024), menunjukkan 
bahwa integrasi google earth engine ke dalam pembelajaran geografi mampu 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap fenomena geografis yang komplek 
yang berakhir pada pemahaman siswa secara spasial. Contoh kemampuan spasial 

a. Penggunaan Geomedia b. Presentasi Hasil Temuan 
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siswa yang dapat diasah pada materi Pengindraan jauh ini khususnya melalui 
geomedia yang terintegrasi google earth engine ialah siswa diberikan data 
geografis dan gambar perubahan kesehatan vegetasi di Jawa Timur dengan waktu 
yang berbeda dan nilai NDVI yang dikategorikan menjadi tidak sehat, sehat, dan 
sangat sehat. Siswa dapat menggali pola perubahan vegetasi secara temporal serta 
membandingkan dengan wilayah tertentu dalam memahami hubungan fenomena 
geografis. Kemudian dengan Model PBL mengarahkan siswa unutk berfikir kritis. 
Hasil temuan siswa ialah perubahan nilai NDVI yang semakin berkurang dari 
tahun ke tahun. Permasalahan ini sangat berkaitan dengan kesadaran masyarakat 
dalam menjaga lingkungan hingga pada akhirnya pada gambar 2b siswa 
menyajikan hasil temuan dari gambar citra dan data spasio temporal pada 
pertemuan berikutnya. Sebagaimana yang dijelaskan (Anunti et al., 2023), 
penggunaan geomedia melalui story mapping medukung siswa untuk 
mengeksplorasi fenomena geografis melalui data spasio-temporal, termasuk citra 
satelit Melalui konsep spasial yang didasarkan pada pemecahan masalah siswa 
dapat mengeksplor segala kebijakan atau tindakan yang harus dilakukan di masa 
depan.  
2. Hasil Belajar Siswa 

Selama proses siklus berlangsung pengamatan sering dilakukan secara berkala 
mulai dari awal pertemuan, siklus 1, dan siklus 2 yang bertujuan untuk melihat 
progres sejauh mana aktivitas belajar siswa berkembang. Pengamatan yang 
didasarkan pada beberapa aktivitas yaitu keterlibatann siswa secara aktif di dalam 
kelompok, keaktifan presentasi, keaktifan menjawab petanyaan, pre test dan pos 
test hingga nilai ulangan. Penejelasan lebih jelas dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 3. Hasil Belajar Siswa Kelas X-8 

Berdasarkan Gambar 3, terdapat tiga jenis penilaian, yaitu penilaian aktivitas 
belajar awal, aktivitas pada siklus 1, dan siklus 2. Ketiga penilaian tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan nilai aktivitas belajar. Secara rinci hal ini dapat 
dijelaskan pada tabel 1 berikut : 

Tabel 3. Aktivitas Pembelajaran Geografi Siswa Kelas X-8 

Kriteria 
Nilai Awal Siklus 1 Siklus 2 

N % N % N % 

Tinggi 3 8.82% 19 55.88% 31 91.18% 

Sedang 30 88.24% 14 41.18% 3 8.82% 

Rendah 1 2.94% 1 2.94% 0 0.00% 

Total 34 100% 34 100% 34 100% 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa terus 
mengalami kenaikan dari awal hingga siklus 2. Pada kriteria tinggi terdapat 3 
siswa dengan presentase sebesar 8,22% pada pembelajaran awal kemudian pada 
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siklus 2 mengalami kenaikan sebanyak 31 siswa dengan kriteria tinggi dengan 
presentase sebesar 91,18%. Kemudian tidak ditemukannya siswa dengan kriteria 
rendah pada siklus 2. Hal ini dapat dikatakan bahwa penggunaan geomedia 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Temuan awal yang ditemukan di kelas X-8 ialah sebagian hasil belajar sudah 
berada di kategori sedang hal ini disebabkan juga karena siswa sudah memiliki 
kemampuan koginitif yang cukup untuk menerima pembelajaran awal. Sebanyak 
30 siswa dari 34 siswa mampu menerima pertanyaan dan argument-argumen 
yang mengarah kepada topik yang diberikan. Namun berdasarkan kondisi kelas 
masih belum terlalu maksimal karena siswa hanya menafsirkan istilah dari suatu 
pernyataan bukan menafsirkan pendapat secara kritis atas fenomena yang terjadi. 
Berkenaan dengan itu, upaya yang harus dilakukan atas refleksi yang diberikan 
ialah bagaimana dapat meningkatkan kemampuan befikir pemecahan masalah 
yang didasarkan oleh konteks keruangan (Mutia et al., 2023) . Dalam hal ini 
hubungan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa turut berpangaruh dalam 
mengembangkan kemampuan berfikir spasial siswa hasil belajar siswa (Nisa et al., 
2021). 

Peningkatan kemampuan berfikiri spasial siswa berkorelasi dengan 
meningkatnya hasil belajar dan aktivitas belajar (Havelková & Hanus, 2021). 
Timbulnya motivasi dan kesiapan siswa untuk memulai pembelajaran terlihat 
sudah melibatkan diskusi serta tanya jawab antara siswa dan guru. Keterlibatan 
siswa pada saat diskusi tersebut tentunya sangat penting untuk dilakukan untuk 
menimbulkan motivasi belajar siswa dan menyiapkan mental untuk belajar (Polat 
& Aydın, 2020). Peningkatan yang dapat dilihat dari penggunaan geomedia ini 
pada pembelajaran geografi khususnya pada materi pengindraan jauh pada kelas 
X-8 di SMAN 1 Gondanglegi sudah dapat dilihat mulai di penilaian awal dan 
menigkat pada siklus ke 1. Hal tersebut dapat ditinjau dari hasil rata-rata nilai 
belajar siswa dalam pembelajaran. Kemampuan memecahkan masalah dan berfikir 
kritis siswa sudah mulai tumbuh hingga mengantarkan siswa kepada kesuksesan 
belajar pada siklus 2 dengan presentase 91.18%. Berdasarkan penyataan tersebut 
juga sejalan dengan kemampuan berfikir kritis siswa berpengaruh secara 
signifikan terhadap capaian hasil belajar siswa selama proses belajar berlangsung 
(Chen et al., 2018; Silviariza et al., 2020) 
  
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan bahasan yang telah dilakukan dapat ditemukan bahwa 1) 
penerapan gemoedia dalam pembelajaran geografi mampu meningkatkan 
kemampuan berfikir spasial siswa kelas X-8 SMAN 1 Gondanglegi dalam mata 
pelajaran, 2) penerapan geomedia dalam pembelajaran geografi mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa  kelas X-8 SMAN 1 Gondanglegi dalam mata 
pelajaran. 

Saran dari penelitian ini ialah perlunya adaptasi lebih lanjut terkait penerapan 
media ini dikarenakan penerapan geomedia masih sangat jarang digunakan 
khuusnya di tingkat SMA. Penggunaan geomedia perlu memperhatikan pemilihan 
data geoinformasi dan kemudahan penggunaan oleh siswa. Melalui PBL guru harus 
memastikan masalah yang diberikan harus relevan dan bersifat kontekstual agar 
ilmu yang dipelajari dapat mereka terapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
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